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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DI SMKN 8 BANDAR 

LAMPUNG 

 

Oleh: 

CLARA OVIE WIJAYA 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (a) potensi dan kondisi untuk 

mengembangkan media LKPD berbasis PBL mata pelajaran perawatan wajah, 

badan (body massage), dan waxing pada materi alat-alat listrik kecantikan 

berteknologi, (b) proses pengembangan LKPD berbasis PBL materi alat-alat listrik 

kecantikan berteknologi, (c) kemenarikan LKPD berbasis PBL materi alat-alat 

listrik kecantikan berteknologi, dan (d) efektifitas LKPD berbasis pada materi alat-

alat listrik kecantikan berteknologi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

research & development (R&D) dengan metode ADDIE. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas XII SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, angket dan test. Teknik analisis data menggunakan teknik 

deskriptif kuantitatif.  Hasil analisis potensi dan kondisi di SMKN 8 Bandar 

Lampung perlunya pengembangan bahan ajar materi alat-alat listrik kecantikan 

berteknologi. Pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran LKPD berbasis 

PBL materi alat-alat listrik kecantikan berteknologi. Hasil validasi ahli materi 

mendapat total skor 86,66%, ahli media 93,84%, ahli desain 88,75% dengan kriteria 

sangat layak. Hasil rekapitulasi kemenarikan diperoleh nilai rata-rata 80,8% dengan 

kategori menarik. Dan hasil dari uji efektifitas pembelajaran yaitu siswa yang telah 

mencapai kriteria kelulusan minimal lebih dari 75% yaitu 88,46% dengan rata-rata 

nilai 86,47 dalam kategori sangat tinggi dan hasil analisis menggunakan N-Gain 

menghasilkan nilai rata-rata 0,71% kedalam kategori efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: Alat-alat listrik kecantikan, Hasil Belajar, LKPD 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF PROBLEM BASED LEARNING LKPD TO IMPROVE 

LEARNING OUTCOMES AT SMKN 8 BANDAR LAMPUNG 

By: 

CLARA OVIE WIJAYA 

This study aims to analyze: (a) the potential and conditions for developing PBL-

based LKPD media for facial, body (body massage), and waxing care subjects on 

the material of technological beauty electrical tools, (b) the process of developing 

PBL-based LKPD on the material of technological beauty electrical tools, (c) the 

attractiveness of PBL-based LKPD on the material of technological beauty 

electrical tools, and (d) the effectiveness of LKPD based on the material of 

technological beauty electrical tools. The research method used is research & 

development (R&D) with the ADDIE method. The subjects of the study were grade 

XII students of SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Data collection techniques used 

observation, questionnaires and tests. Data analysis techniques used quantitative 

descriptive techniques. The results of the analysis of the potential and conditions at 

SMKN 8 Bandar Lampung need to develop teaching materials for the material of 

technological beauty electrical tools. This development produces PBL-based LKPD 

learning media for the material of technological beauty electrical tools. The results 

of the validation of material experts got a total score of 86.66%, media experts 

93.84%, design experts 88.75% with very feasible criteria. The results of the 

recapitulation of attractiveness obtained an average value of 80.8% with an 

interesting category. And the results of the learning effectiveness test, namely 

students who have achieved a minimum passing criteria of more than 75% are 

88.46% with an average value of 86.47 in the very high category and the results of 

the analysis using N-Gain produced an average value of 0.71% into the effective 

category to improve student learning outcomes. 

 

Keywords: Beauty electrical equipment, Learning Outcomes, LKPD 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perangkat pembelajaran merupakan pedoman yang harus disiapkan oleh pendidik 

sebelum melakukan proses pembelajaran. Menurut Zuhdan, et al., (2011) perangkat 

pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang 

memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. 

Dengan adanya perangkat pembelajaran proses dalam pembelajaran menjadi lebih 

terarah sesuai dengan indikator pencapaian dalam suatu materi. Menurut Riyo Arie, 

et al., (2019) penggunaan media pembelajaran sebagai salah satu perangkat belajar 

adalah membantu pendidik menyampaikan pesan dan materi pelajaran kepada 

peserta didik secara efektif dan efisien. Bagi peserta didik, media dapat menjadi 

jembatan untuk berpikir dan memahami konsep pembelajaran, Larasat Zahro, et al., 

(2017). 

 

Salah satu dari perangkat pembelajaran adalah LKPD. Menurut Trianto (2010) 

LKPD merupakan sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik 

untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 

sesuai indikator pencapaian belajar. LKPD yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran seharusnya sesuai dengan tuntunan Kompetensi Dasar (KD), dapat 

memotivasi peserta didik, dan menarik minat serta perhatian peserta didik untuk 

belajar (Syabani et al., 2018).  Menurut Astuti (2021) LKPD merupakan salah satu 

bahan ajar cetak yang dapat mempermudah peserta didik untuk berinteraksi dengan 

materi yang diberikan, membantu peserta didik aktif dalam proses pembelajaran 

karena berisikan aktivitas yang melibatkan peserta didik  LKPD yang ada di sekolah 

pada umumnya hanya lembar kerja biasa atau belum berbasis model pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar pada kompetensi dasar tertentu. Kelebihan dari 

LKPD yaitu memudahkan peserta didik karena memiliki materi yang lengkap 

(Nurdin & Andrianto, 2016). 
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Jurusan Kecantikan Kulit dan Rambut di SMKN 8 Bandar Lampung berdiri pada 

tahun 2018, sehingga media pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik masih 

belum cukup memadai. Metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya hanya 

ceramah, peserta didik tidak dapat mempraktikkan materi perawatan wajah dengan 

teknologi karena tidak adanya alat praktik yang terkait dengan materi.  

 

Dari permasalahan diatas, peserta didik tidak dapat melihat dan mengetahui secara 

langsung alat-alat berteknologi untuk perawatan wajah. Selain itu kurangnya bahan 

ajar seperti buku paket, modul, dll mengakibatkan menurunnya hasil belajar peserta 

didik. Buku paket yang tersedia di perpustakaan tidak sesuai jumlahnya dengan 

peserta didik, sehingga satu buku paket bisa dipakai untuk 2 sampai 3 orang.  

Peserta didik tidak mendapatkan gambaran yang jelas tentang alat-alat berteknologi 

untuk perawatan wajah karena media pembelajaran yang digunakan sangat 

monoton dan akses peserta didik untuk browsing di internet masih terbatas karena 

terkendala Wifi dan paket data. 

 

Tabel. 1.1 Hasil Penilalian Tengah Semester Perawatan Wajah Kelas XII SK 

No. Nama Nilai KKM 

1. A.K 79 79 

2. A.S 60 79 

3. C.P.S 79 79 

4. C.S.R 50 79 

5. C.M 68 79 

6. D.A 70 79 

7. D.S 50 79 

8. E.R 68 79 

9. F.D.R 60 79 

10. F.N 76 79 

11. F.C.D 80 79 

12. G.M.P.W 70 79 

13. I.A.T.N 68 79 

14. I.P.K 60 79 

15. J.A.P 60 79 

16. K.T.J 77 79 

17. M.L 79 79 

18. N.M 68 79 

19. N.A.P 66 79 

20. N.M.S 70 79 

21. N.I.Y.D 78 79 

22. P.F 78 79 

23. P.J 79 79 

24. P.P 80 79 

25. R.N.A 81 79 
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No. Nama Nilai KKM 

26. R.M.A 79 79 

Sumber: Penilaian Tengah Semester Materi Alat-alat Listrik Kecantikan  

                 berteknologi, Maret 2022 

 

Berdasarkan data penilaian diatas untuk materi perawatan wajah dengan teknologi 

diperoleh data, 24% atau 8 peserta didik yang memilliki nilai diatas KKM, 

sedangkan  76% atau 18 peserta didik mendapatkam nilai dibawah KKM. 

Permasalahan tersebut diakibatkan adanya media pembelajaran yang kurang 

memadai untuk menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan analisis kebutuhan 

awal peserta didik dan data hasil belajar siswa yang banyak dibawah KKM maka 

penulis tertarik untuk membuat media pembelajaran yaitu LKPD untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

 

LKPD akan semakin optimal jika berlandaskan pada salah satu model atau strategi 

pembelajaran yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

(Astuti 2021). Model pembelajaran ini dipilih karena dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan lebih luas mulai dari memahami 

konsep sampai dengan bagaiaman mengaplikasikan konsep yang dipelajari 

(Mudlofir dan Rusydiyah, 2017). Model pembelajaran Problem Based Learning 

juga sangat fleksibel untuk dilaksanakan karena dapat digunakan untuk desain 

pembelajaran secara individu (individual learning), maupun pembelajaran secara 

berkelompok (cooperative learning) dan tahap-tahap pembelajaran yaitu orientasi 

peserta didik pada masalah, organisasi peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan kelompok maupun individual, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Trianto, 2015). 

 

Pada media pembelajan berupa LKPD yang akan dibuat mengacu kepada 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada mata pelajaran Perawatan Wajah, 

Badan (Body Massage) dan Waxing, dimana pada KI KD tersebut membahas 

tentang materi Alat-alat listrik kecantikan berteknologi. 
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Tabel 1.2 Kompetensi Dasar dan Indikatror Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

3.10 Menganalisis Perawatan 

Wajah Berjerawat Teknologi 

3.10.1   Mengenal alat listrik kecantikan 

berteknologi 

 3.10.2 Menjelaskan pengertian, manfaat, dan 

tujuan perawatan wajah berjerawat 

teknologi. 

3.10.3 Mengidentifikasi kelaianan kulit wajah 

berjerawat. 

3.10.4   Menentukan alat, bahan, dan kosmetika 

             perawatan wajah berjerawat teknologi. 

3.10.5   Menyusun langkah kerja perawatan wajah 

             berjerawat teknologi.  

4.10 Melakukan Perawatan Wajah 

Berjerawat Teknologi 

4.10.1   Mengaplikasikan alat listrik kecantikan 

410.2    Mendiagnosa kondisi kulit wajah      

  berjerawat teknologi 

4.10.3   Melakukan Perawatan Wajah Berjerawat     

   teknologi. 

 

Pada Kompetensi Dasar tersebut khususnya Indikator Pencapaian Kompetensi 

Mengenal Alat listrik Kecantikan yang akan digunakan sebagai materi pembuatan 

media pembelajaran LKPD berbasis Problem Based Learning. LKPD berbasis 

Problem Based Learning akan membantu meminimalisasi peserta didik yang sering 

kehilangan atau lupa handout dan juga malas mencatat materi, Aisyah Lailatul, at 

al., (2018). Media pembelajaran ini sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dimana masih banyak peserta didik yang tidak memiliki paket data atau wifi untuk 

browsing materi, buku paket yang terdapat di perpustakaan belum cukup banyak, 

dan tidak terdapatnya alat-alat listrik kecantikan teknologi di Lab Kecantikan. 

 

Peserta didik nantinya dapat mengerjakan LKPD yang bersikan materi atau 

permasalahan yang akan dihadapi pada sangat ingin melakukan praktikum sehingga 

diharapkan LKPD berbasis PBL ini dapat membantu peserta didik dalam 

melakukan perawatan wajah berjerawat dengan teknologi.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dapat diketahui masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Proses pembelajaran yang masih bersifat satu arah atau teacher centered. 

2. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM).  

3. Keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang digunakan pendidik 

menjadi salah satu indikasi kurang kondusif pembelajaran yang dilakukan.  

4. Belum terdapat media LKPD berbasis PBL yang digunakan di jurusan Spa dan 

Kecantikan SMK Negeri 8 Bandar Lampung.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran pada Batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaiamana potensi dan kondisi mata pelajaran Perawatan Wajah, Badan (Body 

Massage), dan Waxing pada materi Alat-alat listrik kecantikan berteknologi? 

2. Bagaimana proses pengembanagan LKPD berbasis PBL materi Alat-alat listrik 

kecantikan berteknologi? 

3. Bagaimana Kemenarikan LKPD berbasis PBL materi Alat-alat listrik 

kecantikan berteknologi? 

4. Bagaiamana efektivitas LKPD berbasis pada materi Alat-alat Listrik 

Kecantikan Berteknologi? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti menentukan tujuan penelitian ini 

agar fokus dan terarah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa: 

1. Potensi dan Kondisi untuk mengembangkan media LKPD berbasis PBL mata 

pelajaran Perawatan Wajah, Badan (Body Massage), dan Waxing pada materi 

Alat-alat listrik kecantikan berteknologi 

2. Proses pengembanagan LKPD berbasis PBL materi Alat-alat listrik kecantikan 

berteknologi. 

3. Kemenarikan LKPD berbasis PBL materi Alat-alat listrik kecantikan 

berteknologi. 
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4. Efektivitas LKPD berbasis pada materi Alat-alat Listrik Kecantikan 

Berteknologi 

 

1.5    Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperkaya penelitian 

pendidikan yang berkenaan dengan bidang Teknologi Pendidikan yaitu: 

1. Melengkapi, memperluas dan menambah masukkan media dan metode 

pembelajaran khususnya pada abad 21. 

2. Memberikan kesempatan untuk melaksanakan penelitian lanjutan tentang hal 

yang sama tentunya dengan menggunakan teori dan metode lain yang belum 

pernah digunakan.  

 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Bagi peserta didik 

Memudahkan peserta didik dalam memahami materi, serta dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran mandiri ataupun kelompok yang dapat digunakan 

di luar kelas sebagai pemahaman lebih lanjut.  

2. Bagi guru 

Mengubah pembelajaran yang konvensional seperti menggunakan buku paket 

dan dijelaskkan didepan kelas, dan diharapkan dapat menjadi lebih efektif 

dalam menyampaian materi. 

3. Bagi sekolah  

Hasil dari pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya jurusan 

kecantikan kulit dan rambut di SMK Negeri 8 Bandar Lampung.  



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Belajar 

2.1.1 Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan dihasilkan dari 

pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau direncanakan 

(Sumantri, 2015). Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu 

dalam seluruh proses pendidikan untuk memperolah perubahan tingkah laku dalam 

bentuk pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Belajar adalah kegiatan berproses dan 

merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan 

jenjang pendidikan (Jihad et al., 2013). Belajar bukan hanya sekadar 

mengumpulkan pengetahuan, nmaun proses mental yang terjadi dalam diri 

seseorang. Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 

yang ada di sekitar individu (Rusman, 2014). Hasil belajar adalah hasil 

pembelajaran dari suatu individu tersebut berinteraksi secara aktif dan positif 

dengan lingkungannya. Apabila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut. 

 

Menurut Nana Sudjana (2013) hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau 

kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran 

yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu. 

Sedangkan menurut Gagne dan Briggs, hasil belajar adalah kemampuan seseorang 

setelah mengikuti proses pembelajaran tertentu. Berdasarkan teori Taksonomi 

Bloom, hasil belajar dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif terdiri dari enam aspek yaitu ranah ingatan 

(C1), ranah pemahaman (C2), ranah penerapan (C3), ranah analisis (C4), Sintesis 

(C5) dan ranah penilaian (C6). (Teni, 2018). 

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang 

diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran 

dengan menilai pengetahuan, sikap, ketrampilan pada diri siswa dengan adanya 

perubahan tingkah laku. 
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Dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik memegang 

peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu meningkatkan 

keberhasilan siswa, hal ini sangat dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran dan faktor 

intern dari siswa itu sendiri. Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah 

sudah pasti setiap siswa mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab 

hasil belajar yang baik dapat membantu siswa dalam mencapai tujuannya, sehingga 

untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka harus melalui proses belajar yang 

baik pula. 

 

2.1.2 Penilaian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Benyamin Bloom secara garis besar dibagi menjadi tiga 

ranah yaitu ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. 

1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut 

Bloom, segala upaya yang menyangkut aktifitas otak adalah termasuk dalam 

ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikir 

yaitu: (1) Pengatahuan/hafalan/ingatan (Knowladge), (2) Pemahaman 

(Comprehension), (3) Penerapan (Application), (4) Analisis (Analysis), (5) 

Sintesis (Synthesis), (6) Penilaian (Evaluation). 

 

Gambar 2.1 Kata Kerja Operasional Kognitif 

Perubahan yang terjadi pada ranah kognitif ini tergantung pada tingkat 

kedalaman belajar yang dialami oleh peserta didik. Dengan pengertian bahwa 
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perubahan yang terjadi pada ranah kognitif diharapkan peserta didik mampu 

melakukan pemecahan masalah-masalah yang dihadapi sesuai dengan bidang 

studi yang dihadapinya. 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa 

pakar mengatakan bahwa setiap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila 

seseorang telah dimiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Adapun jenis 

kategori dalam ranah ini adalah sebagai hasil belajar mulai dari tingkat dasar 

sampai dengan kompleks yaitu: (1) Meneriman rangsangan (Receiving), (2) 

Merespon rangsangan (Responding), (3) Menilai sesuatu (Valuing), (4) 

Mengorganisasikan nilai (Organization), (5) Menginternalisasikan 

mewujudkan nilai-nilai (Characterization by Value or Value Complex). 

 
Gambar 2.2 Kata Kerja Operasional Afektif 

 

Pada ranah ini peserta didik mampu lebih peka terhadap nilai dan etika yang 

berlaku, dalam bidang ilmunya perubahan yang terjadi cukup mendasar, maka 

peserta didik tidak hanya menerimannya dan memperhatikan saja melainkan 

mampu melakukan suatu sistem nilai yang berlaku dalam ilmunya. 

3. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 

atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu (Annas, 2011: 50). 
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Gambar 2.3 Kata Kerja Operasional Psikomotor 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar merupakan 

sebuah proses yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif menetap dalam 

tingkah laku seseorang yang sesuai dengan sasaran pendidikan, baik yang meliputi 

kognitif, afektif, psikomotorik, maupun aspek-aspek yang lain sehingga perubahan 

sifat yang terjadi pada masing- masing aspek tersebut tergantung pada kedalaman 

belajar. 

 

2.1.3 Indikator Hasil Belajar 

Pada Prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah kognitif, 

afektif, dan psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, yang dapat dilakukan oleh guru dalam hal ini adalah 

mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan 

mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar peserta didik, apakah 

itu berdimensi cipta dan rasa, maupun berdimensi karsa. Kunci pokok untuk 

memperoleh ukuran dan data hasil belajar peserta didik adalah mengetahui garis-

garis besar indikator (petunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis 

prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.  

 

Penjabaran di atas, memberikan suatu pengertian bahwa hasil belajar tidak hanya 

disimpulkan pada satu aspek saja. Idealnya bahwa indikator hasil belajar haruslah 

meliputi segenap ranah psikologi yang dialami oleh siswa dimana keadaan tersebut 

merupakan akibat dari seluruh pengalaman dan proses belajar siswa. Pengalaman 

dan proses belajar tersebut hendaklah mencerminkan suatu perubahan. Seorang 
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guru perlu mengetahui indikator- indikator penting atau garis- garis besar indikator 

terhadap prestasi belajar siswa yang dikaitkan dengan jenis prestasi yang akan di 

ungkapkan baik pada aspek cipta, rasa dan karsa (Muhibbin, 2010). 

 

2.2 Teori Belajar dan Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling berhubungan erat dan tidak 

dapat dipisahkan dalam kegiatan eduktif. Belajar dan pembelajaran dikatakan 

sebuah bentuk edukasi yang menjadikan adanya suatu interaksi antara guru dengan 

peserta didik. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam hal ini diarahkan 

untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pembelajaran 

dilakukan. Guru secara sadar merencanakan kegiatan pembelajaran secara 

sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya untuk kepentingan dalam 

pembelajaran (Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, 2017). 

 

2.2.1 Teori Belajar Behaviorisme 

Teori belajar Behaviorisme merupakan proses pembentukan hubungan antara 

rangsangan (stimulus) dan balas (respons). Pembelajaran merupakan proses 

pelaziman (pembiasaan). Hasil belajar yang diharapkan adalah perubahan perilaku 

berupa kebiasaan. (Farida, 2016: 15). Teori ini diawali dari percobaan Ivan Pavlov 

menggunakan anjing. Anjing tersebut dikondisikan agar merespon perlakuan yang 

diberikan peneliti dengan cara, Anjing akan selalu memberikan respon 

mengeluarkan air liur saat bertemu dengan daging, namun jika ada bunyi bel, 

anjing yang belum terkondisikan tidak mengeluarkan air liurnya. Maka dimulailah 

pengkondisian terhadap anjing tersebut, pengkondisian dimulai dengan anjing akan 

diberikan daging setelah bel dibunyikan. Keadaan ini berlangsung setiap hari pada 

beberapa waktu. Pada waktu yang telah ditentukan, saat bel dibunyikan tanpa 

adanya daging pun anjing akan merespon dengan mengeluarkan air liur. Disinilah 

respon yang terbentuk setelah adanya pengkondisian yang dilakukan oleh peneliti 

pada waktu tertentu, namun respon ini lama kelamaan akan hilang jika 

pengkondisian tersebut mulai dikurangi atau dihilangkan. Suprijono (2011: 25) 

menyatakan teori perilaku ini disebut dengan stimulus – respons (S-R) psikologis 

artinya bahwa tingkah laku manusia dikendalikan oleh ganjaran atau reward dan 

penguatan atau (reinforcement) dari lingkungan.       Dalam tingkah laku belajar 
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terdapat jalinan erat antara reaksi – reaksi behavioral dengan stimulinya. Guru yang 

menganut pandangan ini berpendapat bahwa tingkah laku peserta didik merupakan 

reaksi terhadap lingkungan dan tingkah laku adalah hasil belajar. Dengan kata lain 

dalam kegiatan pembelajaran, tingkah laku dinilai sebagai hasil belajar atau reaksi 

yang merupakan akibat dari stimulus yang diberikan oleh guru. 

 

Respon yang diberikan peserta didik ini akan mengalami perubahan pada waktu 

tertentu, jika diberikan penguatan maka respon tersebut akan semakin baik dan 

kuat, namun jika respon tersebut tidak diberikan penguatan maka respon tersebut 

lama kelamaan akan berkurang bahkan menghilang. Secara aplikatif dapat 

dicontohkan suatu pembelajaran yang menggunakan sistem drill dimana peserta 

didik setiap hari dikuatkan pemahamannya terhadap sesuatu hal atau materi 

tertentu, namun jika penguatan tersebut mulai kurang diberikan atau tidak diberikan 

sama sekali, maka responnya terhadap suatu materi tersebut lama kelamaan akan 

berkurang bahkan juga akan hilang. 

 

Menurut Skinner implikasi prinsip-prinsip behaviour dalam kegiatan pembelajaran 

adalah: kegiatan belajar bersifat figurative, belajar menekankan perolehan 

informasi, belajar merupakan dialog imperative bukan interaktif, belajar merupakan 

proses mekanik dan aktivitas belajar didominasi oleh kegiatan menghafal da 

Latihan (Farida, 2016). 

 

2.2.2 Teori Belajar Kognitif 

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih mementingkan 

proses belajar daripada hasil belajar. Karena menurut teori kognitif sendiri, ilmu 

pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu melalui proses interaksi yang 

berkesinambungan dengan lingkungan. Dimana proses ini tidak berjalan secara 

terpisah-pisah, tetapi melalui proses mengalir, bersambung-sambung dan 

menyeluruh (Zahrotul badiah, 2021). 25 Teori belajar kognitif menekankan bahwa 

perilaku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi 

yang berhubungan dengan tujuan belajarnya. Teori ini lebih mementingkan proses 

belajar dari pada hasil belajar. Model belajar kognitif merupakan suatu bentuk teori 

belajar yang sering disebut sebagai model perceptual. Belajar merupakan 
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perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah 

laku yang tampak menurut Suryono Haryanto (2011)  

 

Teori ini berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses internal yang 

mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi dan aspek kejiwaan 

lainnya. Belajar merupakan aktifitas yang melibatkan proses berpikir yang sangat 

kompleks. Jean Piaget mengatakan, “hal yang paling utama diperhatikan dalam 

belajar adalah tidak sekedar bagaimana seseorang akan mempelajari kembali 

pelajaran yang telah diajarkan melainkan bagaimana seseorang dapat membuat dan 

menghasilkan serta memahami terkait tentang gagasan dalam belajar (Zahrotul 

badiah, 2021: 77). 

 

Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget  

Gredler (2011) menyatakan bahwa Fokus dari teori Jean Piaget adalah menemukan 

asal muasal logika alamiah dan transformasinya dari satu bentuk penalaran ke 

penalaran lain. Tujuan ini mengharuskan dilakukannya penelitian atas akar dari 

pemikiran logis pada bayi, jenis penalaran yang dilakukan anak kecil, dan proses 

penalaran remaja dan dewasa. Aunurrahman (2011) menya takan bahwa dalam 

teorinya, Piaget mengemukakan bahwa secara umum semua anak berkembang 

melalui urutan 26 yang sama, meskipun jenis dan tingkat pengalaman mereka 

berbeda satu sama lainnya. Perkembangan mental anak terjadi secara bertahap dari 

tahap perkembangan moral berikutnya. 

Berikut ini akan dijelaskan tentang teori perkembangan Kognitif menurut Jean 

Piaget sebagai berikut:  

a. Proses Kognitif Santrock (2011:43) menyatakan dalam memahami dunia anak-

anak secara aktif, mereka menggunakan skema (kerangka kognitif atau 

kerangka referensi). Sebuah skema adalah konsep atau kerangka eksis di dalam 

pikiran individu yang dipakai untuk mengorganisasikan dan mengin 

terpretasikan informasi. Piaget menyatakan bahwa ada dua proses yang 

bertanggung jawab atas cara anak menggunakan dan mengadaptasi skema 

mereka yaitu: asimilasi dan akomodasi. Kemudian lebih lanjut Santrock 

menyatakan bahwa Piaget juga menyatakan bahwa untuk memahami dunianya, 

anak-anak secara kognitif mengorganisasikan pengalaman mereka. 



14 

 

Organisasi adalah konsep Piaget yang berarti usaha mengelompokkan perilaku 

yang terpisah-pisah ke dalam urutan yang lebih teratur, ke dalam sistem fungsi 

kognitif. Selanjutnya Santrock menyatakan bahwa ekuilibrasi adalah suatu 

mekanisme yang dikemukakan Piaget untuk menjelaskan bagaimana anak 

bergerak dari satu tahap pemikiran ke tahap pemikiran selanjutnya. Pergeseran 

ini terjadi pada saat anak mengalami konflik kognitif atau disekuilibrium dalam 

usahanya memahami dunia.  

Pada akhirnya anak memecahkan konflik ini dan mendapatkan 27 

keseimbangan atau ekuilibrium pemikiran. Piaget percaya bahwa ada gerakan 

yang kuat antara keadaan ekuilibrium kognitif dan disekuilibrium saat asimilasi 

dan akomodasi bekerja sama dalam menghasilkan perubahan kognitif. (Jum 

Anidar, 2017: 8). 

b. Tahap-tahap perkembangan Kognitif Jean Piaget  

Santrock (2011:47-60) menyatakan bahwa melalui observasinya, Piaget juga 

menyakini bahwa perkembangan kognitif terjadi dalam empat tahapan. Masing-

masing tahap berhubungan dengan usia dan tersusun dari jalan pikiran yang 

berbeda-beda. Menurut Piaget, semakin banyak informasi tidak membuat 

pikiran anak lebih maju. Kualitas kemajuannya berbeda-beda.  

 

Tahapan Piaget itu adalah fase sensorimotor, pra operasional, operasional konkret, 

dan operasional formal. 

1) Tahap sensorimotor  

Tahap ini, yang berlangsung sejak kelahiran sampai sekitar usia dua tahun, 

adalah tahap Piagetian pertama. Dalam tahap ini, bayi menyusun pemahaman 

dunia dengan mengoordinasikan pengalaman indra (sensory) mereka (seperti 

melihat dan mendengar) dengan gerakan motor (otot) mereka (menggapai, 

menyentuh) dan karenanya diistilahkan sebagai sensorimotor. Pada awal tahap 

ini, bayi memperlihatkan tidak lebih dari pola reflektif untuk beradaptasi 

dengan dunia. Menjelang akhir tahap ini, bayi menunjukkan pola sensorimotor 

yang lebih kompleks.  

2) Tahap pra-operasional  

Tahap ini berlangsung kurang lebih mulai dari usia dua tahun sampai tujuh 

tahun. Ini adalah tahap pemikiran yang lebih simbolis ketimbang pada tahap 28 
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sensorimotor tetapi tidak melibatkan pemikiran operasional. Namun tahap ini 

bersifat egosentris dan intuitif ketimbang logis.  

3) Tahap Operasional Konkret  

Tahap Opersional Konkret adalah tahap perkembanga kognitif Piagetian ketiga, 

dimulai dari sekitar umur tujuh tahun sampai sekitar sebelas tahun. Pemikiran 

operasional konkret mencakup pengguna operasi. Penalaran logika 

menggantikan penalaran intuitif, tetapi hanya dalam situasi konkret. 

Kemampuan untuk menggolong-golongkan sudah ada. Tetapi belum bisa 

memecahkan problemproblem abstrak.  

4) Tahap operasional Formal  

Tahap ini, yang muncul pada usia tujuh sampai lima belas tahun, adalah tahap 

keempat menurut teori Piaget dan kognitif terakhir. Pada tahap ini, individu 

sudah mulai memikirkan pengalaman di luar pengalaman konkret, dan 

memikirkannya secara lebih abstrak, idealis, dan logis (Jum Anidar, 2017: 10). 

 

Teori Perkembangan Kognitif Vygotsky  

Tappan dalam Santrock (2011) menyatakan bahwa Ada tiga klaim dalam inti 

pandangan Vygotsky, yaitu:  

a. Keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis dan diinterpretasikan 

secara developmental.  

b. Kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, bahasa, dan bentuk diskursus, 

yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk membantu dan mentransformasi 

aktivitas mental, 29  

c. Kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi oleh latar 

belakang sosiokultural.  

 

Menurut Vygotsky, menggunakan pendekatan developmental berarti memahami 

fungsi kognitif anak dengan memeriksa asal usulnya dan transformasinya dari 

bentuk awal ke bentuk selanjutnya. Kemudian Robbins dalam Santrock (2011) 

menyatakan bahwa untuk memahami fungsi kognitif kita harus memeriksa alat 

yang memperantarai dan membentuknya, membuat Vygotsky berpendapat bahwa 

bahasa adalah alat yang paling penting. Kemudian Vygotsky menyatakan bahwa 
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kemampuan kognitif berasal dari hubungan sosial dan kultur. Perkembangan anak 

tidak bisa dilepaskan dari kegiatan sosial dan kultural.  

 

Teori Kognitif menurut Jerome Bruner  

Menurut Jerome Brunner, pembelajaran hendaknya dapat menciptakan situasi agar 

mahasiswa dapat belajar dari diri sendiri melalui pengalaman dan eksperimen untuk 

menemukan pengetahuan dan kemampuan baru yang khas baginya. Dari sudut 

pandang psikologi kognitif, bahwa cara yang dipandang efektif untuk 

meningkatkan kualitas output pendidikan adalah pengembangan program-program 

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan keterlibatan mental intelektual 

pembelajar pada setiap jenjang belajar. Sebagaimana direkomendasikan Brunner, 

bahwa jenjang belajar bergerak dari tahapan mengingat, dilanjutkan ke 

menerapkan, sampai pada tahap penemuan konsep, prosedur atau prinsip baru di 

bidang disiplin keilmuan atau keahlian yang 30 sedang dipelajari. Dalam teori 

belajar, Jerome Bruner berpendapat bahwa kegiatan belajar akan berjalan baik dan 

kreatif jika siswa dapat menemukan sendiri suatu aturan atau kesimpulan tertentu. 

Dalam hal ini Bruner membedakan menjadi tiga tahap, yaitu:  

a. Tahap informasi, yaitu tahap awal untuk memperoleh pengetahuan atau 

pengalaman baru  

b. Tahap transformasi, yaitu tahap memahami, mencerna dan menganalisis 

pengetahuan baru serta mentransformasikan dalam bentuk baru yang mungkin 

bermanfaat untuk hal-hal yang lain  

c. Tahap evaluasi, yaitu untuk mengetahui apakah hasil tranformasi pada tahap 

kedua tadi benar atau tidak.  

 

Jerome Bruner juga memandang belajar sebagai “instrumental conceptualisme” 

yang mengandung makna adanya alam semesta sebagai realita, hanya dalam pikiran 

manusia. Oleh karena itu, pikiran manusia dapat membangun gambaran mental 

yang sesuai dengan pikiran umum pada konsep yang bersifat khusus. Semakin 

bertambah dewasa kemampuan kognitif seseorang, maka semakin bebas seseorang 

memberikan respon terhadap stimulus yang dihadapi (Jum anidar, 2017:12). 
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Pembelajaran pada materi alat-alat listrik kecantikan berteknologi menurut teori 

kognitif akan mudah dipelajari apabila diawali dengan penyajian materi alat-alat 

listrik kecantikan berteknologi. Penyajian materi alat-alat listrik kecantikan 

berteknologi bertujuan untuk memperkuat struktur skema dasar yang akan 

digunakan siswa ketika mempelajari alat-alat listrik kecantikan.   

 

2.2.3 Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah teori tentang bagaimana peserta didik membangun 

pengetahuan dari pengalaman, yang unik untuk setiap individu. Konstruktivisme 

menurut Piaget (1971) adalah sistem penjelasan tentang 31 bagaimana siswa 

sebagai individu beradaptasi dan memperbaiki pengetahuan. Konstruktivisme 

merupakan pergeseran paradigma dari behaviourisme ke teori kognitif. 

Epistemologi behaviourist berfokus pada kecerdasan, domain tujuan, tingkat 

pengetahuan, dan penguatan. Sementara epistemologi konstruktivis 

mengasumsikan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka sendiri 

berdasarkan interaksi dengan lingkungan mereka. Empat asumsi epistemologis 

adalah inti dari apa yang kita sebut sebagai "pembelajaran konstruktivis”. Yang 

pertama adalah, pengetahuan secara fisik dibangun oleh siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran aktif. Kedua, pengetahuan secara simbolis dikonstruksi oleh siswa 

yang membuat representasi tindakan mereka sendiri; Pengetahuan dibangun secara 

sosial oleh siswa yang menyampaikan makna mereka kepada orang lain; dan yang 

terakhir adalah, Pengetahuan secara teori dikonstruksi oleh siswa yang mencoba 

menjelaskan hal-hal yang tidak sepenuhnya mereka pahami (Singh & Yaduvanshi, 

2015). 

 

Teori belajar konstruktivisme adalah sebuah teori yang memberikan kebebasan 

terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan 

kemampuan menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan 

fasilitasi orang lain, sehingga teori ini memberikan keaktifan terhadap manusia 

untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan, atau teknologi dan hal 

lain yang diperlukan guna mengembangkan dirinya sendiri (Nurfatimah, 2019: 

124). Konstruktivisme pada dasarnya adalah teori yang didasarkan pada observasi 

dan studi ilmiah, tentang bagaimana orang belajar. 
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Dalam konstruktivisme, pengetahuan sebelumnya memainkan peran penting dalam 

membangun 32 pengetahuan secara aktif (Liu, 2010). Dikatakan bahwa orang 

membangun pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri tentang dunia, melalui 

hal-hal dan merefleksikan pengalaman-pengalaman itu. Ketika seseorang 

menemukan sesuatu yang baru, ia harus mendamaikannya dengan ide dan 

pengalaman sebelumnya, mengubah apa yang ia yakini, atau membuang informasi 

baru itu sebagai sesuatu yang tidak relevan. Untuk melakukan ini, individu harus 

mengajukan pertanyaan, mengeksplorasi, dan menilai apa yang ia ketahui. Di kelas, 

pandangan konstruktivis tentang pembelajaran dapat menunjukkan sejumlah 

praktik pembelajaran yang berbeda.  

 

Dalam pengertian yang paling umum, biasanya berarti mendorong siswa untuk 

menggunakan teknik aktif (eksperimen, pemecahan masalah dunia nyata) untuk 

menciptakan lebih banyak pengetahuan dan kemudian untuk merenungkan dan 

berbicara tentang apa yang mereka lakukan dan bagaimana pemahaman mereka 

berubah. Guru memastikan dia memahami konsepsi siswa yang sudah ada 

sebelumnya, dan membimbing kegiatan untuk mengatasinya dan kemudian 

membangunnya (Oliver, 2000). 

 

Menurut Driscoll (2000), teori pembelajaran konstruktivisme adalah filsafat yang 

meningkatkan pertumbuhan logis dan konseptual siswa. Konsep yang mendasari 

dalam teori pembelajaran konstruktivisme adalah peran yang mengalami atau 

koneksi dengan bermain suasana yang berdekatan dalam pendidikan siswa. Teori 

pembelajaran konstruktivisme berpendapat bahwa orang menghasilkan 

pengetahuan dan membentuk makna berdasarkan pengalaman mereka. Dua konsep 

kunci dalam teori pembelajaran 33 konstruktivisme yang menciptakan konstruksi 

pengetahuan baru individu adalah akomodasi dan asimilasi. Asimilasi 

menyebabkan seseorang memasukkan pengalaman baru ke dalam pengalaman 

lama. Hal ini menyebabkan individu untuk mengembangkan pandangan baru, 

memikirkan kembali apa yang pernah disalahpahami, dan mengevaluasi apa yang 

penting, pada akhirnya mengubah persepsinya. Akomodasi, di sisi lain, 

membingkai ulang dunia dan pengalaman baru ke dalam kapasitas mental yang 
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sudah ada (Sugrah, 2019). Teori konstruktivisme sebagai salah satu cara terbaik 

untuk mendefinisikan pembelajaran, maka untuk mempromosikan pembelajaran 

siswa, perlu untuk menciptakan lingkungan belajar yang secara langsung 

memaparkan siswa pada materi yang dipelajari. Karena hanya dengan mengalami 

dunia secara langsung siswa dapat memperoleh makna dari pembelajaran mereka. 

Ini menimbulkan pandangan bahwa pembelajaran konstruktivis harus terjadi dalam 

lingkungan belajar konstruktivis yang cocok. 

 

Adapun Tiga garis besar pandangan konstruktivisme dalam pembelajaran, yaitu: 

a. Pengetahuan merupakan hasil konstruksi manusia dan bukan sepenuhnya 

representasi suatu fenomena atau benda. Fenomena atau obyek memang bersifat 

obyektif, namun observasi dan interpretasi terhadap suatu fenomena atau obyek 

terpengaruh oleh subyektivitas pengamat. 

b. Pengetahuan merupakan hasil konstruksi sosial. Pengetahuan terbentuk dalam 

suatu konteks sosial tertentu. Oleh karena itu pengetahuan 34 terpengaruh 

kekuatan sosial (ideologi, agama, politik, kepentingan suatu kelompok, dsb) 

dimana pengetahuan itu terbentuk. 

c. Pengetahuan bersifat tentatif. Sebagai konstruksi manusia, kebenaran 

pengetahuan tidaklah mutlak tetapi bersifat tentatif dan senantiasa berubah. 

Sejarah telah membuktikan bahwa sesuatu yang diyakini “benar” pada suatu 

masa ternyata “salah” di masa selanjutnya (Sugrah, 2019). 

 

Teori konstruktivisme sebagai salah satu cara terbaik untuk mendefinisikan 

pembelajaran, maka untuk mempromosikan pembelajaran siswa, perlu untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang secara langsung memaparkan siswa pada 

materi yang dipelajari. Karena hanya dengan mengalami dunia secara langsung 

siswa dapat memperoleh makna dari pembelajaran mereka. Ini menimbulkan 

pandangan bahwa pembelajaran konstruktivis harus terjadi dalam lingkungan 

belajar konstruktivis yang cocok.    

edia Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2.3 Pengertian Media Pembelajaran LKPD 

Bahan ajar yang memiliki peran dalam proses pembelajaran yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang awalnya dikenal dengan Lembar Kerja Siswa (LKS), 
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karena LKPD membantu guru untuk mengarahkan peserta didik memecahkan 

masalah melalui aktivitasnya sendiri (Lestari, 2013). Menurut Astuti (2021) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan bagi peserta didik untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah . LKPD ini dapat berupa 

panduan untuk mengembangkan aspek kognitif maupun panduan untuk 

mengembangkan semua aspek pembelajaran (Trianto, 2019: 222). Menurut 

Prastowo (2010) LKPD merupakan materi ajar yang sudah dikemas sedemikian 

rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut 

secara mandiri. 

 

Keberadaan LKPD memberikan pengaruh yang besar dalam proses belajar 

mengajar, sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai macam 

persyaratan. Misalnya syarat didaktif, syarat konstruksi, dan syarat teknis (Nurdin 

& Adriantoni, 2016).  

a) Syarat didaktif, LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses 

belajar mengajar haruslah memenuhi syarat-syarat didaktif, artinya suatu LKPD 

harus mengikuti belajar mengajar yang efektif, yaitu: memerhatikan adanya 

perbedaan individual, sehingga LKPD dapat digunakan oleh peserta didik yang 

lamban, yang sedang, dan yang pandai, menekankan pada proses untuk 

menemukan konsep-konsep sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk 

jalan bagi peserta didik untuk mencari tahu, memiliki variasi stimulus melalui 

berbagai media dan kegiatan peserta didik, dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi sosial, emosional, moral, estetika pada diri peserta didik, 

pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta 

didik (intelektual, emosional, dan sebagainya), bukan ditentukan oleh materi 

bahan pelajaran. 

 

b) Syarat konstruksi, yang dimaksud dengan syarat konstruksi adalah syarta-syarat 

yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat 

kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti 

dapat dimengerti oleh peserta didik. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat kedewasaan peserta didik, menggunakan struktur kalimat yang jelas, 

memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 
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didik, menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku 

sumber yang di luar kemampuan keterbacaan, guru menyediakan ruangan yang 

cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta didik untuk menulis maupun 

menggambarkan pada LKPD, menggunakan kalimat yang sederhana dan 

pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-kata, sehingga akan 

mempermudah peserta didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LKPD, 

memiliki tujuan belajar yang jelas, serta manfaat dari pelajaran itu sebagai 

sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 

c) Syarat teknis, dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan, yaitu: (1) tulisan, 

menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, 

menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi garis 

bawah, tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, menggunakan bingkai untuk 

membedakan kalimat perintah dengan jawaban peserta didik, mengusahakan 

agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi. (2) gambar, 

gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi dari 

gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. Hal yang lebih penting 

adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan. (3) 

penampilan, yaitu hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. Apabila suatu 

LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan 

kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan 

dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesan atau isinya tidak akan 

sampai. Jadi, penampilan LKPD yang baik adalah LKPD yang memiliki 

kombinasi antara gambar dan tulisan. 

 

Dilihat dari strukturnya menurut (Prastowo, 2015:207), bahan ajar LKPD lebih 

sederhana dari pada modul, namun lebih kompleks dari pada buku. Bahan ajar 

LKPD terdiri dari enam unsur utama, meliputi : judul, petunjuk belajar, 

kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah 

kerja, dan penilaian. Sedangkan jika dilihat dari format nya LKPD memuat 

paling tidak delapan unsur yaitu, judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, 

waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan 
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tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan 

yang harus dikerjakan. 

 

Berikut adalah langkah-langkah penyusunan LKPD : 

1) Melakukan Analisis Kurikulum 

Analisis Kurikulum dimaksudkan untuk menentukanmateri-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. Langkah analisis dilakukan dengan cara melihat 

materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang akan diajarkan. 

Selanjutnya pendidik harus mencermati kompetensi yang harus dimiliki oleh 

peserta didik.  

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang 

harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan. Sekuensi LKPD menentukan 

prioritas penulisan. Pada langkah ini biasanya diawali dengan analisis 

kurikulum dan analisis sumber belajar.  

3) Menentukan Judul-judul LKPD 

Judul LKPD ditentutakan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-

materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu 

kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi 

tersebut tidak begitu besar.  

4) Penulisan LKPD 

Pertama, merumuskan kompetensi dasar dapat dilakukan dengan menurunkan 

rumusnya langsung dari kurikulum yang berlaku. 

Kedua, menentukan alat penilaian terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta 

didik. Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, 

dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi, maka alat 

penilaian yang cocok dan sesuai adalah menggunakan pendekatan Penilaian 

Acuan Patokan (PAP) atau Criterion Referenced Assesment. Dengan demikian, 

pendidik dapat melakukan penilaian melalui proses dan hasilnya.  

Ketiga, menyusun materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi 

dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil 

penelitian, dan sebagainya. 
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Keempat, struktur LKPD terdiri atas enam komponen yaitu, judul, petunjuk 

belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan 

langkah-langkah kerja, serta penilaian. Ketika ingin menulis LKPD paling tidak 

keenam komponen inti tersebut harus ada. Apabila salah satu komponennya 

tidak ada maka itu hanyalah sebuah kumpulan tulisan dan tidak bisa disebut 

LKPD.  

 

2.3.1 Fungsi Media Pembelajaran LKPD 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan diawal mengenai LKPD dapat diketahui 

bahwa LKPD memiliki setidaknya 4 fungsi menurut (Prastowo, 2015:205), sebagai 

berikut: 

a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik. 

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi 

yang diberikan. 

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.  

 

Tujuan penyusunan LKPD (Prastowo, 2015: 206) memiliki empat poin yang 

menjadi tujuan penyusunan, sebagai berikut:  

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan. 

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

 

2.3.2 Manfaat Media Pembelajaran LKPD 

Manfaat LKPD bagi kegiatan Pembelajaran menurut (Prastowo, 2015:206) cukup 

banyak. Bagi pendidik, kita mendapat kesempatan untuk memancing peserta didik 

agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Salah satu metode yang 

optimal dari pemanfaatan LKPD adalah metode “SQ3R” atau Survey, Question, 
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Read, and Review. Adapun penjelasan masing-masing tahap itu adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap Survey, pada kegiatan ini peserta didik diminta untuk membaca secara 

sepintas keseluruhan materi, termasuk membaca ringkasan materi jika 

ringkasan diberikan. 

b. Tahap Question, pada kegiatan ini peserta didik diminta untuk menuliskan 

beberapa pertanyaan yang harus mereka jawab sendiri pada saat membacara 

materi yang diberikan.  

c. Tahap Read, pada kegiatan ini, peserta didik dirangsang untuk memperhatikan 

pengorganisasian materi dan membubuhkan tanda tangan khusus pada materi 

yang diberikan.  

d. Tahap Recite, pada kegiatan ini peserta didik diminta untuk menguji diri mereka 

sendiri pada saat membaca kemudian diminta untuk meringkas materi 

menggunakan kalimat mereka sendiri. 

e. Tahap Review, peserta didik diminta untuk melihat Kembali materi yang sudah 

selesai dipelajari sesaat setelah selesai mempelajari materi tersebut.  

 

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

a. Memperkaya kegiatan dalam kelas 

b. Memotivasi memberikan pengarahan dan instruksi jelas yang mudah dipahami 

c. Mengembangkan keterampilan proses 

d. Mengembangkan kemampuan inkuiri sesuai dengan tahap perkembangan siswa 

e. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

f. Mengembangkan kemampuan penguasaan materi pelajaran 

g. Menanamkan sikap ilmiah 

 

2.4  Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning membantu siswa untuk menerapkan pemahaman suatu 

konsep, dengan terlebih dahulu diberikan masalah di awal pembelajaran untuk 

didiskusikan dan diselesaikan secara bersama-sama. Adapun masalah yang 

diberikan disesuaikan dengan jangkauan pemikiran dan kebutuhan siswa (Rifa’i, 

2019). Problem Based Learning (PBL) adalah suatu strategi atau model 

pembelajaran ataupun pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 
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nyata sebagai suatu konteks atau masalah bagi peserta didik untuk belajar tentang 

cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta dapat memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Jika biasanya proses 

pembelajaran diawali dengan pemberian materi pelajaran dan barulah dilanjutkan 

dengan pemberian permasalahan, maka pembelajaran dengan PBL menjadikan 

pemberian permasalahan sebagai awal dari proses pembelajaran. Melalui 

penyelesaian permasalahan tersebut maka peserta didik akan diarahkan dan 

dibimbing untuk mengkonstruksi pengetahuan dari materi yang dipelajari (Zulfah, 

2017). 

 

Langkah-langkah Problem Based Learning menurut Kunandar (2008) sebagai 

berikut: a. Orientasi siswa pada masalah b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok d. Mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya e. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah (Suhendar & Ekayanti, 2018). Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL dapat dilihat pada tabel berikut menurut 

(Nafiah & Suyanto, 2014): 

 

Tabel 2.1 Fase dalam Problem Based Learning 

Fase dalam PBL Perilaku Guru 

Fase 1 Memberikan orientasi 

tentang permasalahannya 

kepada siswa. 

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik 

penting, dan memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan mengatasi masalah. 

Fase 2 Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar. 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan 

dan mengorganisasi 

Fase 3 Membantu investigasi 

mandiri dan berkelompok. 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, melaksanakan 

eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi. 

Fase 4 Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya. 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan artefak-artefak yang tepat 

seperti laporan, rekaman video, dan model-

model yang membantu mereka untuk 

menyampaikannya kepada orang lain.  

Fase 5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi. 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap investigasinya 

(penyelidikannya) dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 
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2.4 M

Materi Alat-alat Listrik Kecantikan Teknologi  

Mata pelajaran Perawatan Wajah, Badan (Body Massage) dan Waxing merupakan 

salah satu mata pelajaran produktif di jurusan Kecantikan Kulit dan Rambut. Mata 

pelajaran ini pada kurikulum 13 revisi merupakan mata pelajaran berkelanjutan 

dari kelas XI. Pada kelas XII terdapat Sembilan kompetensi dasar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik yaitu: 

 

Tabel. 2.2 KD Mapel Perawatan Wajah, Badan (Body Massage) dan Waxing  

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

3.10 Menganalisis Perawatan Wajah 

        Berjerawat dengan Teknologi. 

4.10 Melakukan Perawatan Wajah 

Berjerawat dengan Teknologi 

3.11 Menganalisis Perawatan Wajah 

        Pigmentasi dengan Teknologi 

4.11 Melakukan Perawatan Wajah 

Pigmentasi dengan Teknologi 

3.12 Menganalisis Perawatan Wajah 

        Dehidrasi dengan Teknologi 

4.12 Melakukan Perawatan Wajah 

Dehidrasi dengan Teknologi 

3.13 Menganalisis Perawatan Wajah 

        Dehidrasi dengan Teknologi 

4.13 Melakukan Perawatan Wajah 

Dehidrasi dengan Teknologi 

3.14 Menerapkan Pengurutan Badan 

dengan Vibrator 

4.14 Melakukan Pengurutan Badan 

dengan Vibrator 

3.15 Menerapkan Celullite Massage 

dengan Teknologi  

4.15 Melakukan Celullite Massage 

dengan Teknologi 

3.16  Menerapkan Pencabutan bulu 

denga Teknik depilasi 

4.16 Melakukan Pencabutan bulu 

dengan Teknik depilasi 

3.17  Menerapkan Pencabutan bulu 

dengan epilasi 

4.17  Melakukan Pencabutan bulu 

dengan epilasi 

3.18  Menganalisis Perawatan Badan 

dengan Teknologi 

4.18  Melakukan Perawatan Badan 

dengan Teknologi 

 

Materi pembelajaran Alat-alat Listrik Kecantikan Teknologi merupakan salah satu 

materi pada kompetensi dasar peserta didik kelas XII Jurusan Kecantikan Kulit dan 

Rambut pada mata pelajaran Perawatan Wajah, Badan (Body Massage), dan 

Waxing di SMK Negeri 8 Bandar Lampung.  Pada materi tersebut peserta didik 

diharapkan mampu menganalisis dan melakukan Perawatan Wajah Berjerawat 

secara Teknologi. Indeks Pencapaian Kompetensi pada materi tersubut adalah, 1) 

Menjelaskan pengertian, manfaat dan tujuan alat-alat listrik teknologi, 2) 

Mengidentifikkasi kelainan kulit wajah berjerawat dengan teknologi, 3) 
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Menentukan alat, bahan atau kosmetika perawatan wajah berjerawat secara 

teknologi, 4) Mendiagnosa kondisi kulit wajah berjerawat dengan teknologi, 5) 

Melakukan perawatan wajah berjerawat secara teknologi. 

 

Pada materi pembelajaran tersebut menjelaskan mengenai hakikat perawatan wajah 

berjerawat dengan teknologi. Untuk dapat melakukan perawatan wajah berjerawat 

dengan teknologi dibutuhkan pengetahuan tentang materi Alat-alat listrik 

kecantikan dengan teknologi. Karena mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran 

berkelanjutan maka di kelas XII lebih di khususkan mengenai alat-alat listrik 

kecantikan. Dengan mengetahui pemahaman mengenai materi tersebut diharapkan 

peserta didik dapat melakukan langkah-langkah kerja perawatan sesuai dengan 

kondisi kulit yang telah di diagnosa.  

 

2.5    Penelitian Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan ataupun penelitian terdahulu sebagai 

rujukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No Judul dan Penulis Model 

Penelitian 

Hasil 

1. Judul: 

Pengembangan 

LKPD Berbasis 

PBL Problem Based 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik pada 

Materi 

Kesetimbangan 

Kimia 

 

Penulis: 

Sry Astuti 

Muhammad Danial 

Muhammad Anwar 

Mengacu pada 

model 

pengembangan 

Hannafin & Peck, 

yang terdiri dari 

tahapan penilaian 

kebutuhan (need 

assessment), 

desain (design), 

dan 

pengembangan 

(develop) dan 

implementasi 

(implementation). 

LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan telah dilakukan 

validasi, yang dinyatakan 

sangat valid. LKPD ini juga 

memenuhi kriteria keefektifan, 

dengan hasil: (1) Aktivitas 

peserta didik berada pada batas 

interval toleransi; (2) 

Keterampilan berpikir kritis 

mengalami peningkatan dengan 

nilai rata-rata N-Gain sebesar 

0,824 yang termasuk dalam 

kategori tinggi, dan (3) Peserta 

didik memberikan respon yang 

positif terhadap LKPD berbasis 

PBL yang digunakan. 

2 Judul: 

Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Problem 

Based Learning 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

pengembangan 

yang mengacu 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas bahan ajar 

dilihat dari aspek kevalidan 

termasuk dalam kategori valid 

dengan skor rata-rata 3,08 
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No Judul dan Penulis Model 

Penelitian 

Hasil 

pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar 

 

Penulis: 

Lahirna Dwi 

Agitsna1 

Reny Wahyuni 

Drajat Friansah 

pada model 

pengembangan 

ADDIE, yaitu 

analisis, 

perancangan, 

pengembangan, 

implementasi dan 

evaluasi. 

berdasarkan penilaian tiga 

dosen ahli (ahli bahasa, materi 

dan media) dengan skor 

maksimal 4,00; dan kualitas 

bahan ajar dilihat dari aspek 

kepraktisan dikategorikan 

praktis dengan skor rata-rata 

3,40 berdasarkan hasil respon 

siswa terhadap LKS. 

3 Judul: 

Pengembangan 

LKPD dengan 

Model Problem 

Based Learning 

untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis Siswa 

 

Penulis: 

Hani Ervina Pansa 

Caswita 

Suharsono S 

Pengembangan 

LKPD mengikuti 

prosedur Brog & 

Gall. Teknik 

pengumpulan 

data pada 

penelitian ini 

adalah validasi 

ahli, respon 

peserta didik dan 

tes kemampuan 

komunikasi 

matematis. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

LKPD dengan model Problem 

Based Learning yang 

dikembangkan memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan 

efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi 

matematis. 

4 Judul: 

Analysis of Student 

Worksheets (LKPD) 

Based on Problem 

Based Learning on 

Student Learning 

Outcomes 

 

Penulis: 

(Gusyanti dan 

Sujarwo, 2021) 

 

Dalam penelitian 

ini, model 

penelitian yang 

dilakukan 

termasuk dalam 

penelitian 

kepustakaan 

(library search). 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan LKS berbasis 

Problem Based Learning 

sebagai bahan ajar 

memberikan pengaruh 

positif sebesar 80% dalam 

meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. LKS berbasis Problem 

Based Learning tepat 

digunakan sebagai bahan 

pembelajaran di sekolah, 

karena penggunaan LKS 

berbasis Problem Based 

Learning dalam proses 

belajar mengajar dapat 

membantu siswa memahami 

pembelajaran sehingga 

keberhasilan proses belajar 
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No Judul dan Penulis Model 

Penelitian 

Hasil 

mengajar akan tercapai. 

tercapai. 

3. Keunggulan LKPD berbasis 

Problem Based Learning 

sebagai bahan ajar dapat 

dikatakan unggul dalam 

penerapannya, 

pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien, 

menjadikan proses 

pembelajaran lebih menarik 

dan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

dengan baik.  

5 Judul: 

Development of 

Problem Based 

Learning Student 

Worksheets on 

Human Digestive 

System Materials to 

Increase Students 

Learning Outcome 

 

 

Penulis: 

(Nasution, 2022) 

Penelitian ini 

menggunakan 

model ADDIE. 

Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa LKPD berbasis PBL 

yang dikembangkan dinyatakan 

valid, praktis, dan efektif. Hasil 

ini juga menunjukkan LKPD 

berbasis PBL juga dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

6 Judul: 

Development of 

Student Worksheets 

(LKPD) Based on 

Problem Based 

Learning to Improve 

Learning Outcomes 

in Business 

Economics Subjects 

 

Penulis: 

(Sianturi dan Yusuf, 

2021) 

Metode dan jenis 

penelitian ini 

adalah penelitian 

pengembangan 

dengan model 4-

D dari 

Thiagarajan dan 

Semmel. 

Temuan dalam penelitian ini 

adalah penggunaan LKPD 

berbasis PBL dan respon siswa 

yang ditemukan positif atau 

baik. 

7 Judul: 

Effectiveness of 

SETS-Based 

Electronic Student 

Worksheet ( E-

LKPD ) to Improve 

Metode yang 

digunakan adalah 

quasi eksperimen 

dengan one group 

pretest-posttest 

design. 

Hasil analisis peningkatan 

pretest dan posttest diperoleh 

rata-rata N-Gain 0,60 dengan 

kategori sedang. Nilai rata-rata 

pretes adalah 6,94 sedangkan 

nilai rata-rata postes adalah 



30 

 

No Judul dan Penulis Model 

Penelitian 

Hasil 

Student Learning 

Outcomes 

 

Penulis: 

(Indah et al., 2022) 

8,80. Hasil uji nilai t sig (2-

tailed) < 0,05 menunjukkan 

peningkatan yang signifikan 

antara pre-test dan post-test. Hal 

ini menunjukkan bahwa SETS 

berbasis E-LKPD efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. 

8 Judul: 

Implementation of 

LKPD Based on 

Problems Assisted 

by Edmodo 

Application to 

Improve Student 

Learning 

Motivation in Class 

V Students of SDN 

19 Nan Sabaris 

 

Penulis: 

(Sabaris et al., 2020) 

Teknik analisis 

data 

menggunakan uji 

t dengan jenis uji-

t sampel 

berpasangan. 

Hasil analisis data 

menunjukkan nilai sig 2. Tailed 

sebesar 0,0025 lebih kecil dari 

nilai alpha = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan 

motivasi belajar IPA antara 

sebelum dan sesudah 

penggunaan LKPD berbasis 

masalah. 

9 Judul: 

The Impact of 

Problem-Based 

Student Worksheets 

on Improving 

Problem-Solving 

Skills in terms of 

Learning Outcomes 

 

Penulis: 

(Halim dan  

Melawati, 2022) 

Penelitian dengan 

desain One 

Group Pretest-

Posttest design. 

Berdasarkan hasil analisis data 

diketahui bahwa pengaruh 

penerapan SWS sangat 

signifikan terhadap PSS dan LO 

siswa. Selain itu, penerapan 

SWS juga mempengaruhi LO 

siswa, dan beberapa siswa 

dengan skor LO tinggi atau 

rendah juga memiliki skor PSS 

yang tinggi atau sebaliknya. 

Kesimpulan dari penelitian ini, 

diharapkan guru sebagai 

pendidik berusaha 

mengarahkan siswa untuk 

membiasakan diri memecahkan 

masalah fisika dengan 

menggunakan model 

pemecahan masalah lima tahap. 

10 Judul: 

Development Of 

Student Worksheet 

Problem Based 

Learning Model To 

Increase Higher 

Model 

pengembangan 

yang digunakan 

adalah method of 

Borg and Gall 

model. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lembar kerja siswa yang 

dikembangkan layak digunakan 

untuk meningkatkan HOTs 

siswa, dilihat dari nilai rata-rata 

siswa yang menggunakan 
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No Judul dan Penulis Model 

Penelitian 

Hasil 

Order Thinking 

Skills 

 

 

 

Penulis: 

(Rizal dan 

Ambarita, 2018) 

lembar kerja siswa berbasis 

PBL adalah 77,75 lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-

rata siswa sebelum 

menggunakan lembar kerja 

siswayaitu 54,75 dengan nilai 

Gain ternormalisasi sebesar 

0,51. Kata 

2.5 K

2.6    Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran terdapat setidaknya dua unsur penting yang perlu 

dipahami yaitu pemilihan metode dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling 

berkaitan. Pemilihan metode pembelajaran tertentu akan mempengaruhi jenis 

media pembelajaran yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

yang ada. Dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran 

adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 

lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh tenaga pendidik. 

 

Adapun alasan penggunaan media pembelajaran LKPD berbasis Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar karena memiliki keunggulan 

berdasarkan literasi dan penelitian sebelumnya diantaranya yaitu: 

a. Memperkaya kegiatan dalam kelas 

b. Memotivasi memberikan pengarahan dan instruksi jelas yang mudah dipahami 

c. Mengembangkan keterampilan proses 

d. Mengembangkan kemampuan inkuiri sesuai dengan tahap perkembangan siswa 

e. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

f. Mengembangkan kemampuang penguasaan materi pelajaran 

g. Menanamkan sikap ilmiah  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2021), Gustina, et al., (2020), Winda 

Purnama, et al., (2020), dan Destrianti Sahida (2018) mengatakan bahwa 

penggunaan LKPD pada pembelajaran sangat membantu peserta didik dalam 

memahami materi dan mengerjakan Latihan soal. Selain itu, LKPD dapat 

digunakan secara offline maupun online yang dapat membantu peserta didik 
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meningkatkan pemahaman, dan kemampuan berfikir tingkat tinggi, serta menjadi 

salah satu bahan ajar mandiri karena terdapat petunjuk yang jelas. Berdasarkan 

kajian teori sebagaimana diuraikan diatas dapat disusun kerangka berfikir dalam 

gambar bagan berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.7  Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan dalam suatu penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinuatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan diatas maka 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : LKPD berbasis Problem Based Learning efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Alat-alat 

Listrik Kecantikan Teknologi kelas XII SK semester ganjil. 

H0 : LKPD berbasis Problem Based Learning tidak efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Alat-alat 

Listrik Kecantikan Teknologi kelas XII SK semester ganjil. 

Pengembangan 

LKPD berbasis 

Problem Based 

Learning 

Hasil Belajar 

Kelas XII KKR 

Materi Alat-alat 

Listrik 

Kecantikan 

Teknologi 

Teori Belajar 

Behaviorisme 

Konstruktivisme 

kognitif 

Karakteristik 

penggunaan LKPD, 

Kemenarikan 

penggunaan LKPD, 

Evektivitas 

penggunaan LKPD 



 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1  Model Penelitian Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian disain (Design Research). 

Penelitian disain (Desaign Research) dilaksanakan untuk mengembangkan dan 

menghasilkan sebuah produk sebagai suatu solusi dari masalah yang berhubungan 

dengan pendidikan, (Astuti, 2021). Pada peneleitian ini, produk yang dihasilkan 

adalah LKPD berbasis Problem Based Learning untuk materi Alat-alat listrik 

kecantikan. Model pengembangan yang digunakan diadaptasi dari model yang 

dikembangkan oleh Robert Maribe Brach (2009) mengembangkan Instructional 

Design (Desain Pembelajaran) dengan pendekatan ADDIE, yang merupakan 

perpanjangan Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah Penelitian dan Pengembangan pendekatan ADDIE  

                     (Sugiyono, 2019) 

 

1) Analysis, berkaitan dengan analisis terhadap situasi kerja dan lingkungan 

sehingga dapat ditemukan produk apa yang akan dikembangkan. Pada tahap 

Analisa kegiatan yang dilakukan, analisis KI dan KD, analisis kebutuhan media 

pembelajaran dan analisis kondisi. Kendala yang terjadi ketika proses 

pembelajaran antara lain : Kurangnya alat-alat listrik kecantikan pada materi 

perawatan wajah teknologi, kurangnya media pembelajaran yang tersedia 

disekolah, peserta didik kurang memahami materi yang telah diberikan karena 

metode pembelajaran yang masih konvensional ceramah dan bahan ajar berupa 
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buku paket yang tidak tersedia dengan banyak disekolah mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar peserta didik.  

2) Design, merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat 

diukur, merencanakan tujuan belajar, proses penilaian, kegiatan pembelajaran 

dan isi pembelajaran. Pada tahap desain kegiatan atau hal yang dilakukan yaitu 

diantaranya menyusun pernyataan tujuan produk, menggambarkan tujuan 

dengan unsur materi kedalam media pembelajaran yang dibutuhkan, dan 

perancangan model. Tahap ini akan dimulai dengan membuat media 

pembelajaran LKPD yang mengacu pada langkah-langkah penyusunan LKPD 

Diknas (2004) antara lain: Melakukan analisis kurikulum, Menyusun Peta 

Kebutuhan LKPD, menentukan Judul-judul LKPD, Penulisan LKPD. 

3) Development, adalah kegiatan pembuatan dan pengujian produk. Pada tahap 

pengembangan kegiatan atau hal yang dilakukan yaitu diantaranya yaitu : 

pengumpulan materi, penggarapan/pembuatan, pengujian dan distribusi, 

pengembangan instrument evaluasi produk, evaluasi ahli isi, media dan desain 

pembelajaran, perbaikan produk berdasarkan saran dari para ahli, uji coba 

produk pada siswa perorangan 22 dan kelompok kecil, perbaikan produk 

berdasarkan saran siswa perorangan dan kelompok kecil, uji coba produk pada 

guru produktif Tata Kecantikan Kulit dan Rambut, perbaikan produk 

berdasarkan saran guru mata pelajaran (Pawana et al., 2014). 

4) Implementation adalah kegiatan menggunakan produk, Pada tahap 

implementasi kegiatan atau hal yang dilakukan yaitu diantaranya yaitu : Pada 

tahap Implementasi yang dilakukan adalah melakukan uji coba lapangan 

terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan. Uji 

coba lapangan dilakukan dengan menggunakan peserta didik sejumlah 22 

peserta didik kelas XII KKR SMKN 8 Bandar Lampung, peserta didik akan 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan LKPD. Setelah melakukan 

pembelajaran, siswa akan diberikan angket yaitu berupa angket kelayakan 

media pembelajaran. 

5) Evaluation adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan produk 

yang telah dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum. Pada tahap 
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evaluasi, yang harus dilakukan adalah perbaikan produk berdasarkan uji coba 

lapangan dan pembuatan produk akhir berupa media pembelajaran LKPD 

terhadap produk yang dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan revisi terhadap 

produk media LKPD yang dikembangkan berdasarkan masukkan dari validator 

ahli media, ahli materi, ahli Desain, dan ahli Bahasa  Revisi dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan dari produk yang dikembangkan (Ciung et al., 2022). 

 

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Pengembangan dilakukan di SMK Negeri 8 Bandar Lampung, pada 

siswa kelas XII SK dengan jumlah siswa 26 orang. Yang dilakukan pada Semester 

Genap tahun pelajaran 2022/2023. 

 

3.3  Kisi-kisi Insrtumen Penelitian 

Sebelum proses uji coba lapangan dilakukan, terlebih dahulu draft media 

diserahkan kepada team ahli untuk diminta saran dan komentarnya tentang 

penilaian kelayakan aspek materi, aspek media, dan aspek desain pada media yang 

dikembangkan. Ini dilakukan untuk memastikan kesesuaian antara materi dengan 

tujuan, tata bahasa dan performance penyajiannya.  

 

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh data kelayakan dan tanggapan media 

yang di kembangkan. Data diperolah sebagai masukan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan produk yang di kembangkan. Validasi produk dapat dilakukan 

dengan menghadirkan tenaga ahli yang memiliki pengalaman untuk menilai yang 

telah dirancang (Sugiyono, 2016). 

 

Validasi Ahli Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan desain 

produk secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan 

secara rasional karena validasi disini masih bersifat penilaian berdasarkan 

pemikiran rasional, belum fakta lapangan (Sugiyono, 2013) Validitas desain ini 

dilakukan oleh seorang ahli media yang sudah berpengalaman. Penilaian, kritik, 

dan saran dari validator akan digunakan sebagai bahan perbaikan dan 

penyempurnaan materi dalam media yang di kembangkan. Penilaian melalui angket 

instrument uji kelayakan ahli desain. 



36 

 

 

 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Penilaian Ahli Desain 
No  Aspek Yang Dinilai Indikator  No. Pertanyaan 

1 Identitas Mata 

Pelajaran 
1. Identitas mata pelajaran lengkap 

dan jelas 

1 

2 Rumusan Indikator dan 

Tujuan Pembelajaran 

1. Rumusan indikator sudah 

mencerminkan kompetensi 

dasar 

2 

2. Rumusan tujuan pembelajaran 

mencerminkan indicator 

3 

3 Pemilihan Materi 1. Materi yang disajikan sesuai 

dengan kompetensi dasar 

4 

2. Isi materi yang disajikan 

lengkap 

5 

3. Materi yang disajikan tersusun 

sistematis 

6 

4 Pendekatan dan 

Metode Pembelajaran 

1. Metode pembelajaran sesuai 

dengan media pembelajaran 

yang dikembangkan 

7 

5 Pemilihan Media / 

Sumber Belajar 

1. Ketepatan alokasi waktu untuk 

setiap tahapan kegiatan 

pembelajaran  

8 

2. Kesesuaian waktu dengan 

metode pembelajaran 

9 

6 Penilaian Hasil Belajar 1. Teknik penilaian sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

10 

2. Prosedur penilaian jelas 

 

11 

 

Tabel 3.2 di atas menjelaskan tentang Aspek yang diamati dan dikembangkan 

dalam bentuk instrument dengan kisi-kisi pada validasi desain dengan aspek yang 

di evaluasi yaitu: identitas mata pelajaran, rumusan indikator dan tujuan 

pembelajaran, pemilihan materi, pendekatan dan metode pembelajaran, pemilihan 

media / sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Apabila media telah memenuhi 

kriteria-kriteria yang sudah di tentukan maka media dapat di kembangkan dan 

diterapkan. 

 

Validasi Ahli Materi 

Ahli materi diartikan sebagai validator yang memiliki pengetahuan tentang materi 

yang berkaitan. Dalam hal ini, peneliti meminta pakar ahli materi Alat-alat Listrik 

Kecantikan Berteknologi atau yang secara akademis telah memiliki gelar atau 

berpengalaman di bidang Tata Kecantikan. Kritik dan saran dari validator akan 
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digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan materi dalam media yang 

di kembangkan. Penilaian melalui angket instrument uji kelayakan ahli materi. 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi 

No  Aspek Yang Dinilai Indikator No. 

Pertanyaan 

1 Kesesuaian dengan 

Materi 

1. Materi yang disajikan sesuai 

dengan kompetensi dasar dan 

indikator 

1 

2. Indikator yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

2 

3. LKPD sesuai dengan materi 

yang digunakan 

3 

2 Kejelasan dan 

Kemudahan Materi 

1. Materi yang disajikan jelas 

dan mudah dipahami 

4 

3 Petunjuk Pembelajaran 1. Petunjuk belajar dalam LKPD 

yang ditampilkan dengan 

jelas 

5 

4 Kelengkapan 

materi 

1. Materi yang disajikan 

lengkap 

6 

5 Visualisasi materi 1. Keterbacaan dan kejelasan 

kalimat yang digunakan 

pada LKPD baik 

7 

2. Gambar, animasi dan Tulisan 

yang digunakan sesuai 

dengan materi    pembelajaran 

8 

6 Kemanfaatan Materi 1. Materi yang disajikan 

mendukung kemandirian 

belajar peserta didik untuk 

mendapatkan ketuntasan hasil 

belajar 

9 

2. LKPD yang disajikan 

mendukung kemandirian 

belajar peserta didik untuk 

mendapatkan ketuntasan 

hasil belajar 

10 

7 Tes Kemampuan Materi 1. Pretest dan Postest yang 

diberikan sesuai dengan 

materi dan tujuan 

pembelajaran yang disajikan 

11 

 

Validasi Ahli Media 

Ahli media merupakan orang yang memilki kemahiran dalam bidang media dan 

memilki pengetahuan yang luas tentang media. Validator desain media dalam 

penelitian ini, peneliti meminta bantuan kepada ahli yang menekuni atau 

memahami tentang media pembelajaran secara akademis. Penilaian, kritik, dan 
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saran dari validator akan digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan 

materi dalam media yang di kembangkan. Penilaian melalui angket instrument uji 

kelayakan ahli media. 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Penilaian Ahli Media 

No  Aspek yang dinilai Indikator No. Pertanyaan 

1 Kualitas Teknis Media 1.  Petunjuk penggunaan LKPD 

berbasis PBL ditampilkan 

secara jelas 

1 

2. Media pembelajaran LKPD 

mudah untuk digunakan 

2 

 

3. Tampilan urutan media 

LKPD berbasis PBL tersusun 

secara sistematis 

3 

4. Tampilan LKPD didalam 

penyajian semua materi Alat-

alat listrik kecantikan 

berteknologi menarik 

4 

2 Kejelasan Tampilan 

Media 

1. Tampilan media 

pembelajaran LKPD berbasis 

PBL jelas 

5 

2. Tampilan font tulisan di 

LKPD berbasis PBL jelas 

6 

3. Gambar animasi dalam 

LKPD berbasis PBL jelas 

dan menarik 

7 

3 Kemanfaatan Media 1. Media pembelajaran LKPD 

berbasis PBL memberikan 

pengalaman belajar yang 

mengesankan pada proses 

pembelajaran supaya 

tercapai ketuntasan hasil 

belajar peserta didik 

8 

 

3.4 Subyek Penelitian 

1. Subyek Studi Pendahuluan  

Subjek studi penelitian adalah peserta didik kelas XII dan Guru Produktif kelas 

XII SK SMKN 8 Bandar Lampung 

2. Subyek Validasi media  

Subyek Validasi media adalah tiga orang ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli 

desain dan ahli media.  

3. Subyek uji coba lapangan awal  
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Subyek Uji coba lapangan awal adalah peserta didik dengan kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah dari kelas XII SK SMKN 8 Bandar Lampung.  

4. Subyek uji lapangan  

Subyek Uji lapangan ini adalah seluruh peserta didik pada kelas XII KKR 

sebagai kelas eksperimen. Kelas XII SK SMKN 8 Bandar Lampung sebagai 

kelas eksperimen yaitu kelas yang menggunakan media pembelajaran LKPD. 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, memberikan 

angket dan instrument tes. Instrument tes diberikan kepada: 1) peserta didik untuk 

memperoleh data analisis kebutuhan. 2) tim ahli dan uji terbatas untuk 

mengevaluasi media awal yang dikembangkan dan 3) angket yang digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai kemenarikan video animasi LKPD, kemudahan 

penggunaan dan peran LKPD bagi siswa dalam pembelajaran. Tes diberikan kepada 

siswa berupa tes pilihan ganda mata pelajaran Perawatan Wajah, Badan (Body 

Massage), dan Waxing materi Alat-alat Listrik Kecantikan Berteknologi. Tes 

diberikan di awal (pretes) dan di akhir (post-test) proses pembelajaran untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan hasil belajar tentang materi Alat-alat Listrik 

Kecantikan Berteknologi. 

 

3.6  Definisi Konseptual dan Operasional 

3.6.1 LKPD berbasis Problem Based Learning 

1. Definisi Konseptual 

LKPD adalah suatu media pembelajaran yang didalamnya berisikan Latihan 

soal atau lembar kerja untuk peserta didik pada suatu materi yang disusun 

sedemikian rupa hingga dapat digunakan tanpa adanya autor atau pendidik 

sehingga dapat digunakan secara mandiri. LKPD diproduksi untuk memenuhi 

kebutuhan atau keperluan dari pengguna dan memudahlan dalam proses 

pembelajaran.  

 

2. Definisi Operasional  

Produk LKPD berbasis PBL merupakan suatu media yang menggunakan 

model pembelajaran PBL. Sehingga diharapkan pengguna yaitu peserta didik 

dapat mengerjakan soal dengan berfikir tingkat tinggi dalam 
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menyelesaikannya. LKPD berisikan materi mengenai Alat-alat listrik 

Kecantikan berteknologi. 

 

3.6.2 Hasil Belajar 

1. Definisi konseptual  

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan individu terhadap materi 

pembelajaran sebagai akibat dari perubahan perilaku setelah mengikuti proses 

pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil 

belajar pada penelitian ini berkenaan dengan hasil belajar pada ranah kognitif 

dan keterampilan yang akan diukur dengan tes. 

 

2. Definisi Operasional  

Hasil belajar adalah suatu gambaran yang menjelaskan kemampuan siswa 

dalam memahami materi pelajaran dalam bentuk aspek pengetahuan dan 

keterampilan setelah mendapat perlakuan di kelas eksperimen. Dalam 

penelitian ini hasil belajar berupa aspek pengetahuan dari butir soal pilihan 

ganda pretest-posttest dan nilai dari aspek keterampilan. Keefektifan Hasil 

belajar dicari dari hasil selisih sebelum dan sesudah penerapan LKPD kepada 

siswa kelas XII KKR SMKN 8 Bandar Lampung. Cara mencari efektifitas hasil 

pembelajaran dalam penelitian ini yaitu dengan cara menghitung rata rata 

ketuntasan belajar secara klasikal dan mencari rata-rata N-Gain dari hasil 

pretest dan posttest. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka peneliti membuat 

rancangan instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai berikut: 

 
Tabel 3.5 Instrumen Penilaian LKPD 

No ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 Judul menggambarkan tujuan yang akan dicapai sesuai indikator 

yang dikembangkan 

 

1 2 3 4 5 

2 Tujuan dinyatakan secara tepat sesuai dengan indikator dan 

kegiatan yang dilaksanakan 

  

1 2 3 4 5 

3 Landasan teori dituliskan secara jelas dan melandasi kegiatan yang 

akan dilaksanakan 

1 2 3 4 5 
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No ASPEK YANG DINILAI SKOR 

 

4 Menuliskan alat dan bahan secara rinci sesuai kebutuhan 

 

1 2 3 4 5 

5 Cara kerja dinyatakan secara terinci dan jelas 

 

1 2 3 4 5 

6 Terdapat pernyataan yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mencatat dan menggambarkan hasil pengamatan 

 

1 2 3 4 5 

7 Terdapat pertanyaan –pertanyaan yang tepat untuk mengarahkan 

pada kesimpulan 

 

1 2 3 4 5 

8 Terdapat perintah yang tepat bagi siswa untuk menyimpulkan hasil 

kegiatan  

  

1 2 

3 

4 

5 

 

3.8  Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Validasi Produk 

Menurut Sugiyono (2017: 455), penelitian dan pengembangan jenis “meneliti dan 

menguji untuk menciptakan produk baru” dilakukan dengan pengujian dan analisis 

sebagai berikut: 

 

Analisis data yang diperoleh dari uji ahli, dihitung dengan menggunakan 

perhitungan kuantitatif berdasarkan tabulasi dari skor yang diperoleh, yaitu dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Skor dan Kategori 

Skor  Kategori 

5 Sangat Tinggi 

4 Tinggi 

3 Cukup Tinggi 

2 Kurang 

1 Rendah 

 

Nilai tersebut kemudian dikonversi sebagai berikut:  

Keterangan:  

𝑋 =𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎  
Σ𝑋=𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑁=𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑢𝑗𝑖 𝑐𝑜𝑏𝑎  
Sumber: Widyoko, (2011:237) 
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Rata-rata penilaian yang diperoleh dikonversi kembali menjadi kategori kelayakan 

media ajar sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kualitas media ajar 

berdasarkan pedoman konversi ideal yang dijabarkan pada tabel 

Persentase Jawaban = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓−𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍−𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍
 X 100% 

Tabel 3.7 Konversi Nilai Kelayakan 

Skor Kriteria Kelayakan 

0% - 20% Sangat tidak layak 

21% - 40% Kurang layak 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat layak 

(Arikunto, 2016) 

 

3.8.2 Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

1. Hasil belajar berdasarkan ketuntasan 

Terdapat dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara individu dan klasikal 

(Aqib: 2009). Ketuntasan belajar secara individual didapatkan dari KKM untuk 

pembelajaran Perawatan Wajah, Badan (Body Massage), dan Waxing yang 

ditetapkan sekolah yaitu siswa dinyatakan tuntas jika telah mendapatkan nilai 

sekurang-kurangnya 78 dan dibawah 78 dinyatakan belum tuntas. Sedangkan 

ketuntasan belajar secara klasikal yaitu mengukur tingkat keberhasilan 

ketuntasan belajar siswa secara menyeluruh. 

Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa secara klasikal digunakan rumus: 

 

 

(Agung purwoko, 2001) 

 

Keterangan: 

P = Persentase Ketuntasan 

Analsis hasil belajar siswa mengacu pada KKM mata pelajaran Perawatan 

Wajah, Badan (Body Massage), dan Waxing yaitu 78 dengan melihat 

persentase jumlah siswa yang tuntas dari hasil postes. Apabila persentase 

jumlah siswa setelah postes lebih dari 70% maka dapat dikatakan pembelajaran 

menggunakan LKPD dapat dikatan berhasil. 
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Tabel 3.8 Kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa dalam % 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 

90% - 100% Sangat Tinggi 

80% – 89% Tinggi 

65% – 79% Sedang 

55% - 64% Rendah 

0% - 54 % Sangat Rendah 

 

2. Hasil belajar berdasarkan N-Gain 

Analisis standar Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil test 

sesudah menggunakan LKPD dengan perbandingan KKM untuk mengetahui 

peningkatannya. Menghitung nilai Gain dapat menggunakan persamaan 

menurut Hake ; 

 

 

Tabel 3.9 Kriteria Hasil Belajar siswa tingkat Gain menurut Hake 

Rentang Indeks Gain Kategori 

Peningkatan 

Nilai (g) ≥ 0,7 Tinggi 

Nilai 0,7 > (g) ≥ 0,3 Sedang 

Nilai (g) < 0,3 Rendah 

Sumber: Arikunto, 2010 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis potensi dan kondisi di SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung khususnya pada mata pelajaran Perawatan Wajah, Badan (Body 

Massage), dan Waxing dengan materi Alat-alat listrik kecantikan berteknologi 

sangat mendukung untuk dikembangkannya LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan hasil belajar. Kondisi ditempat penelitian sudah tersedianya 

sarana dan prasarana yang mendukung penggunaan LKPD berbasis PBL. 

Potensi lain yang mendukung pembelajaran Perawatan Wajah, Badan (Body 

Massage) dan Waxing seperti sarana prasarana berupa perpustakan yang 

memadai dan lingkungan belajar serta suasana belajar yang kondusif. 

2. Proses pengembangan dan kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti 

menggunakan model ADDIE berdasarkan hasil validasi dari para ahli 

diperoleh persentase untuk validasi ahli media sebesar 93,8% (sangat layak), 

ahli materi sebesar 86,66% (sangat layak) dan validasi ahli desain sebesar 

88,7% (sangat layak) dengan kriteria sangat layak. 

3. Karakteristik dari pengembangan LKPD berbasis PBL dapat digunakan dengan 

sangat efektif baik secara mandiri maupun kelompok, dengan menggunakan 

petunjuk penggunaan yang ada di dalam media peserta didik dapat memahami 

proses belajar dan pembelajaran. Karakteristik pengembangan LKPD berbasis 

PBL materi alat-alat listrik kecantikan berteknologi yang dikembangkan oleh 

peneliti terdiri dari materi pembelajaran, petunjuk mengerjakan soal, tes 

menggunakan liveworksheet dan kuis yang telah dibuat dapat diakses peserta 

didik dengan diberikan berupa media cetak.  

4. Efektivitas modul bahan ajar memiliki tingkat efekivitas dengan mendapatkan 

nilai rata-rata 0,87. Efektifitas penggunaan produk yang dikembangkan pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi alat-alat listrik kecantikan 
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berdasarkan hasil output SPSS diperoleh rerata gain ternormalisasinya 0,87 

dengan kriteria tinggi/efektif. 

5. Kemenarikan LKPD berbasis PBL terbukti memiliki klasifikasi sangat menarik 

untuk digunakan oleh peserta didik dengan hasil rata-rata persentase 80,8%.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penulis dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran: 

1. Bagi Peserta didik, hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis PBL 

dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar serta memiliki kemudahan. 

Produk ini juga diharapkan dapat memperdalam pengetahuan dan 

meningkatkan minat peserta didik untuk memahami materi alat-alat listrik 

kecantikan berteknolodi dalam mata pelajaran Perawatan Wajah, Badan (Body 

Massage), dan Waxing.  

2. Bagi pendidik, hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis PBL dapat 

digunakan pendidik untuk pembelajaran di kelas khususnya pada materi alat-

alat listrik kecantikan berteknologi. 

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran ini 

dapat diinovasikan dan diintegrasikan dengan mata pelajaran yang lain, 

sehingga tidak hanya mata pelajaran Perawatan Wajah, Badan (Body 

Massage), dan Waxing. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil dan pengembangan LKPD berbasis PBL pada 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi relevan untuk penelitian 

selanjutnya 
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